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ABSTRAK

Sumber daya air kulong bekas penambangan timah mempunyai potensi yang cukup besar untuk
dimanfaatkan. Pemanfaatan sumber air tersebut belum didasari pada prinsip nilai keandalan kulong itu
sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berapa besar potensi keandalan kulong dalam
pemanfaatnya. Penelitian ini dilakukan pada 7 (tujuh) lokasi kulong bekas penambangan timah dengan
karakterikstik luas dan kedalaman kulong yang bervariasi. Karakterikstik luasan dan kedalaman Kulong
diukur menggunakan Ecosounder remote sensing. Estimasi aliran yang masuk ke dalam badan kulong
diperoleh dengan melakukan analisis ketersedian air menggunakan model NRECA. Simulasi keandalan
kulong untuk masa 21 tahun ke depan (2017-2037) dilakukan dengan metode Standard Operating Rule
(SOR) dengan memasukan debit sintesis hasil bangkitan data model Markov untuk musim ganda. Hasil
penelitian menunjukan potensi ketersediaan debit rerata (Q) untuk Kulong Krasak, Q =7,24 ltr/s dengan
keandalan 50% , Kulong Air PL, Q =11,77 Itr/s dengan keandalan 85%, Kulong Kebintik, Q = 66,45 Itr/s
dengan Keandalan 97%, Kulong Baja, Q = 63,02 Itr/s dengan keandalan 0%, Kulong Jongkong Ali, Q =
65,05 ltr/s dengan Keandalan 100%, Kulong Rumbiah, Q = 30,93 Itr/s dengan Keandalan 70%, Kulong
ljo, Q = 37,71 Itr/s dengan Keandalan 96%. Status imbangan air yaitu kebutuhan air total sebesar 297,98
Itr/s, sedangkan ketersediaan air di 7 Kulong dengan total debit sebesar 219,16 Itr/s antara ketersediaan air
dari 7 Kulong dengan kebutuhan air dari 6 Kecamatan mengalami defisit air sebesar 78,82 Itr/s, sehingga
pemanfaatan 7 Kulong bekas tambang Timah ini cukup sigfinikan untuk menunjang imbangan air di
Kabupaten Bangka Tengah.

Kata Kunci: Air Kulong, Debit, Model NRECA, Keandalan

PENDAHULUAN dimanfaatkan. Kulong bekas penambangan
timah merupakan aset yang berharga bagi
masyarakat maupun Pemerintah di Kabupaten
Bangka Tengah terutama Kulong yang sudah
dimanfaatkan sebagai sumber air baku Sistem
Penyediaan Air Minum (SPAM) dan sumber
air untuk keperluan lainnya di wilayah
Kabupaten Bangka Tengah. Pemanfaatan
sumber air tersebut belum didasari pada
prinsip nilai keandalan kulong itu sendiri.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
berapa besar potensi ketersdiaan air dan
keandalan kulong dalam pemanfaatnya.

Penambangan timah sejatinya sudah
dilakukan sejak abad ke-4 oleh penduduk
Pulau Bangka ketika Kota Palembang menjadi
pusat Kerajaan Sriwijaya. Proses terbentuknya
kulong diawali dengan adanya eksplorasi
lahan yang ada indikasi kandungan timah.
Kulong termasuk kategori air permukaan,
seperti halnya dengan sungai dan danau atau
embung.

Sumber daya air kulong di Kabupaten
Bangka Tengah mempunyai potensi sumber
daya air vyang cukup besar untuk
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TINJAUAN PUSTAKA

(Simon, 2004) melakukan penelitian
secara umum karakteristik kualitas air kulong
tergantung dari umurnya. Kulong yang
berumur kurang dari lima tahun kualitasnya
sangat jelek, pH tinggi, DHL tinggi, kadar zat
terlarut dan kadar logam tinggi. Makin tua
umur kulong, kualitas air semakin baik karena
adanya pelarutan logam oleh asam tahap demi

tahap dan pengeceran seiring dengan
bertambahnya waktu.

Styorini  (2006), melakukan penelitian
terhadap empat kulong di Pangkalpinang
Provinsi Bangka Belitung yakni kulong
Spritus, Kulong Keramba, Kulong EKks

Tambang 25, dan Kulong Pidada. Simulasi
menggunakan model NRECA dengan data
hujan selama 10 tahun (1992-2001). Hasil
yang diperoleh menunjukan bahwa dari
keempat kulong tersebut ternyata Kulong
Keramba dan Kulong Pidada memiliki potensi
ketersediaan air yang mampu mencukupi
kebutuhan air baku untuk  komplek
perkantoran Pemprov Bangka Belitung. Rerata
inflow Kulong Keramba bervariasi antara
19,68 Itr/s hingga 74,15 Itr/s, sedangkan
Kulong Pidada rerata inflow nya bervariasi
antara 31,70 Itr/s hingga 119,45 Itr/s.
Kebutuhan air untuk komplek perkantoran
berdasarkan analisis yang dilakukan sebesar
4,49 ltr/s dan 7,19 lItr/s, berarti terjadi surplus
ketersediaan air cukup besar.

LANDASAN TEORI

Metode NRECA

Data ketersediaan debit yang sulit
didapatkan di kulong yang diteliti maka
penelitian ini dilakukan dengan pendekatan
Model NRECA. Penggunaan model NRECA
dilakukan dengan pendekatan metode empiris
dalam menganalisis ketersediaan air kulong
yang didasarkan pada prinsip pengaliragaman
hujan aliran dan imbangan air di daerah
tangkapan kulong. Model NRECA efektif
digunakan apabila tidak tersedianya data
aliran kontinu sebagai debit inflow ke dalam
tampungan, dan model ini paling cocok
digunakan untuk daerah cekungan, embung
dan waduk maupun danau dan model ini

pernah dikembangkan di wilayah Indonesia
bagian Timur untuk embung atau bangunan
penyimpanan air musim hujan oleh Puslitbang
Pengairan Departemen Pekerjaan Umum
Republik Indonesia (Ibnu Kasiro, dkk., 1994).
Untuk melakukan analisis ketersediaan air di
tampungan kulong dilakukan pendekatan
dengan metode NRECA karena diasumsikan
karakteristik fisik kulong memiliki kesamaan
dengan embung (Fadillah Sabri, 2008).
Langkah perhitungan mencakup 18 tahapan
Menurut Puslitbang Pengairan DPU 1994.

P (Hujan)

DF=EM-GWs  DF=EM-GWS

wo:eooi
GWS = IGWS+1

as GWF=GWS x P2

IGWS=2 I

Gambar 1. Skema Struktur Model NRECA

Volume Potensial Tampungan Kulong
Volume Potensial Tampungan Kulong

(Vp) diformulasikan dengan persamaan
berikut ini.
Vp =ZVj+ 10 x Akl x ZRj (1)

Dimana Vp adalah volume potensial
tampungan kulong (m®), 27 adalah jumlah
aliran total selama satu tahun (m%), 2R/ adalah
curah hujan total selama satu tahun (mm), dan
Akl adalah luas permukaan tampungan kulong
(ha)

Jumlah Resapan (Vr)

Besar resapan air di dalam kulong sangat
tergantung dari sifat lulus air material dasar
dan dinding kulong.

Vr =K xVu
dengan:

Vr : jumlah resapan tahunan/bulanan (m?),

Vu : jumlah air untuk beberapa kebutuhan
(m?),

()
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K : faktor yang nilainya tergantung dari
sifat lulus air material dasar dan
dinding kulong

: 10%, bila dasar dan dinding kulong
praktis rapat air (k < 10-5 cm/d),
termasuk penggunaan lapisan buatan
(selimut  lempung,  geomembran,

rubbersheet, semen tanah).

: 25%, bila dasar dan dinding kulong
bersifat semi lulus air (k = 10-3 — 10-4
cm/d).

Data Bangkitan Model Markov

Rantai Markov adalah salah satu teknik
perhitungan  matematika yang  digunakan
dalam melakukan pemodelan bermacam-
macam kondisi yang digunakan untuk
membantu dalam memperkirakan perubahan
yang mungkin terjadi pada waktu yang
akan datang dengan menggunakan variabel-
variabel dinamis diwaktu yang lalu.

Persamaan model Markov untuk musim
ganda (multi season) dengan mengikuti
distribusi normal dapat dilihat pada persamaan
3dan4:

qi.j =+ (p(j*aj/oj-1)%(qi J-1=4-1)+

ti,j *aj N(1p(j)* (3)
dengan:
pG) = [E{(xij-py) > (xi-1,j-1- wj-1) }]/(0]
aj-1) (4)
dimana:
qi,j :debit ke-i pada musim -j,
W nilai tengah/rata-rata nilai populasi
musim -j,
p@G)  koefisien korelasi pasangan aliran
yang berdekatan antara musim j-
1dan musim -j,
oj :standar deviasi pada musim -j,
ti,j : bilangan acak distribusi normal pada

waktu ke-i dan musim—j

Operasi Pengaturan Pelepasan Tampungan
Air Kulong

Penerapan model simulasi pada kulong
untuk mengetahui keandalan kulong terhadap
release (pelepasan/keluaran) dengan
pendekatan pola pemanfaatan waduk/reservoir
(kulong) (Fadillah Sabri, 2008).

Rt \
. Overflow
I

Rt

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

Tidak ada
release

Gambar 2. Standard Operating Rule

Maksud dari grafik di atas prinsipnya
simulasi, dilakukan dengan melakukan coba
ulang nilai target release RT sedemikian
sehingga kriteria optimal penggunaan air
dicapai. Simulasi tampungan kulong dihitung
dengan persamaan sebagai berikut :

St+1=St+It-Et-O (5)
0<St<Kw
dengan :
t = jumlah diskret waktu (24 periode 15
harian)

St+1 = tampungan (storage) kulong saat
awal ke-t (md)

St = tampungan (storage) kulong saat
akhir ke-t(m?)

I+ = masukan (inflow) air kedalam kulong
saat ke-t (m?3)

Et« = kehilangan air akibat evaporasi di
kulong saat ke-t (m°)

O+t = pelepasan (outflow) air dari kulong

saat ke-t (m?3)
Kw = kapasitas waduk (m?3)

Ruang untuk penampungan sedimen juga
perlu dipersiapkan pada kolam/kulong sebagai
tempat sedimentasi material yang terangkut ke
dalam kolam/kulong. Besar ruang sedimen
dalam perencanaan embung/waduk ditetapkan
sebesar 5 % dari volume tampungan
maksimum (Puslitbang Air P.U., 1994).

Air Non

Kebutuhan Domestik dan

Domestik

Kebutuhan air domestik merupakan
kebutuhan air yang berasal dari rumah tangga
dan sosial. Standar konsumsi pemakaian
domestik ditentukan berdasarkan rata-rata
pemakaian air perhari yang diperlukan oleh
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setiap orang. Standar konsumsi pemakaian air
domestik dapat dilihat dari Tabel 1.
Sedangkan kegiatan non domestik adalah
kegiatan penunjang kota terdiri dari kegiatan
komersil  berupa industri, perkantoran,
perniagaan dan kegiatan sosial seperti sekolah,

rumah sakit dan tempat ibadah. Penentuan
kebutuhan air non domestik didasarkan pada
faktor jumlah penduduk pendukung dan
jumlah unit fasilitas yang dimaksud. Fasilitas
perkotaan tersebut antara lain adalah fasilitas
umum, industri dan komersil.

Tabel 1. Tingkat konsumsi/pemakaian air rumah tangga sesuai kategori kota

Tingkat

No. Kategori Kota Jumlah Penduduk Sistem Pemakaian
Air
1. Kota Metropolitan >1.000.000 Non Standar 190
2. Kota Besar 500.000 — 1.000.000 Non Standar 170
3. Kota Sedang 100.000 - 500.000 Non Standar 150
4. Kota Kecil 20.000 — 100.000 Standar BNA 130
5. Kota kecamatan <20.000 Standar IKK 100
6. Kota Pusat Pertumbuhan <3.000 Standar DPP 60

Sumber: SK-SNI Air minum, (dalam Anonim, 2017)

Analisis  sektor domestik dan non
domestik merupakan aspek penting dalam
menganalisis kebutuhan penyediaan di masa
mendatang. Analisis sektor domestik dan non
domestik untuk masa mendatang dilaksanakan
dengan dasar analisis pertumbuhan penduduk
pada wilayah yang direncanakan (KiKi
Komalia, 2012).

Kebutuhan air = proyeksi jumlah penduduk x
standar kebutuhan air  (6)

Persamaan yang digunakan  dalam
memproyeksikan jumlah penduduk pada tahun
ke-n adalah persamaan geometrik yang dapat
dilihat lihat dalam persamaan 7.
Phn=Pox (1+1)"
dengan :

Pn = Jumlah penduduk tahun rencana (jiwa)

Po =Jumlah penduduk tahun sekarang (jiwa)
i =Persentase pertumbuhan penduduk (%)

n = Tahun rencana

()

Untuk menghitung persentase pertambahan
peduduk (i) digunakan persamaan:

i=(y/Pn/Po)-1 (8)

Keandalan Tampungan Air

Imbangan air merupakan nisbah antara
kebutuhan air (KA) dengan air tersedia (AT)
(Sunjoto, 2005 dalam Fadillah Sabri, 2013)
begitu juga keandalan tampungan secara
matematis ditulis sebagai berikut:

KA

KT = ——100% 9)
AT

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di tujuh (7) lokasi
kulong pasca tambang timah dengan luas
karakteristik dan kedalaman bervariasi.
Karakteristik luas dan kedalaman diukur
menggunakan penginderaan jauh Ecosounder.
Analisis ketersediaan air dilakukan untuk
memperkirakan aliran yang masuk kedalam
Kulong dengan menerapkan data curah hujan
dan evapotranspirasi dalam model NRECA
selama 10 tahun (2007-2016). Standard
Operating Rule (SOR) diterapkan untuk
mensimulasikan keandalan kulong untuk
tahun-tahun berikutnya dengan menggunakan
nilai debit sintetik yang dihasilkan dari model
Markov untuk musim ganda.
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Gambar 3. Data Hujan Rata-Rata 10 Tahun Terakhir di Stasiun BMKG Pangkalpinang, Prov. Kepulauan
Bangka Belitung

Hasil pengumpulan data berupa data c. Peta kontur, luas daerah tangkapan air,
sekunder dan primer diolah dengan beberapa luas permukaan kulong, kedalaman dan
cara sebagai berikut: volume dihitung dan dianalisis dengan

a. Analisis ketersedian air menggunakan menggunakan software Arc Veiw GIS
model NRECA dengan bantuan solver versi 3.3 dan Maplnfo Prof.9.0.

pada program MS. Excel. d. Analisis debit bangkitan me_nggunakan

b. Penguapan pada badan air (Eo) dianalisis model Markov dan perhitungannya
dengan metode neraca energi, sedangkan menggunakan program MS. EXC?'-
analisis penguapan di daerah tangkapan e. Program solver MS.Excel digunakan
air (ETo) menggunakan metode FAO yntuk melakukan S|mula5|_ operasi

Modified  Penman-Monteith  dengan imbangan ~ antara  ketersedian  dan

bantuan software Cropwat for windows kebutuhan air kulong (keandalan kulong)

versi 4.3. dengan metode Standard Operating Rule.

mmmmmmd Kulong Krasak

‘PANGKAL PINANG
“° Kulong Air PL

| e Kolong Kebintik

SELAT KARIMATA

Kulong Baja

Kulong Jongkong Ali
Kulong Rumbiah

KAB. BANGKA SELATAN

Gambar 4. Lokasi penelitian pada 7 Kulong di Kabupaten Bangka Tengaih, Provinsi Kep. Bangka
Belitung, Indonesia.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Pengukuran Kulong

Pengukuran karakteristik Kulong berupa
luas daerah tangkapan air, kedalaman Kulong,
volume tampungan, luas permukan Kulong
diperoleh dengan cara menganalisis peta
kontur hasil olahan data pengukuran GPS dan
Sounding UAV (ecosounder remote sensing)
dengan bantuan piranti lunak komputer
(software) Maplnfo dan ArcView GIS. Hasil
pengukuran 7 kulong dapat dilihat pada
Gambar 5. Dari analisis tersebut diperoleh,
volume tampungan Kulong Krasak 53.061,3
m3, volume tampungan Kulong Kebintik
61.022,5 m3. volume tampungan Kulong Air
PL 19.251,9 m?, volume tampungan Kulong
Baja 42.978,6 m?, volume tampungan Kulong
Jungkong Ali 850.614,1 m?3, volume
tampungan Kulong Rumbiah 730.329,4 m3,
volume tampungan Kulong ljo 3.389,9 m3.

Analisis Kebutuhan Air

Analisis  kebutuhan air data yang
digunakan merupakan data jumlah penduduk

-05m

)
N
B

-100m —

yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik
(BPS) Kabupaten Bangka Tengah tahun 2013
— 2016. Penelitian ini mengambil lokasi di
Kabupaten Bangka Tengah dengan tinjauan
analisis kebutuhan air pada 6 kecamatan yaitu
Kecamatan Pangkalanbaru, Kecamatan Sungai
Selan, Kecamatan Koba, Kecamatan Lubuk
Besar, Kecamatan Namang dan Kecamatan
Simpang Katis. Penelitian ini digunakan
persamaan Geometrik untuk memperoleh data
jumlah penduduk dengan proyeksi jumlah
penduduk 21 tahun kemudian (2017-2037).
Selanjutnya data ini akan digunakan untuk
menghitung kebutuhan air pada 6 kecamatan
di Kabupaten Bangka Tengah. Berdasarkan
hasil tersebut, bahwa untuk 21 tahun kedepan
kepadatan jumlah penduduk di 6 kecamatan
masih dibawah 100 juta/hektar. Artinya
cakupan tingkat pelayanan air bersih hanya
berkisar 60%. Kemudian ditentukan pula

kriteria kebutuhan atau konsumsi air bersih
berdasarkan kategori jumlah penduduk yang
kurang dari 20.000 jiwa.

Gambar 5. Contoh Salah Satu Hasil Penelitian ini Menunjukkan Karakteristik 3D Luas Permukaan
Kulong Dan Kedalaman Dengan Pengukuran Ecosounder remote sensing.
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Kebutuhan Air Setiap Kecamatan di Kabupaten Bangka
Tengah (2016 - 2037)
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Gambar 6. Kebutuhan Air Setiap Kecamatan di Kabupaten Bangka Tengah

Hasil analisis pada Gambar 6. diperoleh
bahwa besarnya kebutuhan air baku untuk
Kecamatan Pangkalanbaru sebesar 79,08 ltr/s,
untuk Kecamatan Sungai Selan sebesar 77,49
Itr/s, 22,65 Itr/s untuk Kecamatan Koba, 54,55
Itr/s untuk Kecamatan Lubuk Besar, 29,07 Itr/s
untuk Kecamatan Namang dan Kecamatan
Simpang Katis sebesar 35,14 Itr/s. Total
kebutuhan air untuk 7 kecamatan tersebut
adalah 297,99 liter/s.

Analisis Ketersediaan Air

Aliran/debit rerata bulanan disebabkan
curah hujan selama 10 tahun (2007-2016)

yang masuk ke dalam Kulong berdasarkan
estimasi model NRECA maksimum terjadi
pada bulan September sedangkan hasil analisis
menunjukkan debit rerata untuk Kulong
Krasak sebesar 7,24 liter/s, Kulong Air PL
sebesar 11,77 liter/s, Kulong Kebintik sebesar
66,45 liter/s, Kulong Baja sebesar 63,02
liter/s, Kulong Jongkong Ali sebesar 65,05
liter/s, Kulong Rumbiah sebesar 30,93 liter/s,
dan Kulong ljo sebesar 37,71 liter/s.
Hubungan antara hujan rerata bulanan dengan
debit aliran yang masuk ke Kulong
sebagaimana  disajikan  dengan  grafik
sebagaimana pada Gambar 7 berikut ini.

0.12 0

0.10 100
w
= 200 __
é 0.08 mmmm Rainfall-Averaged =
o === Kulong Jongkong Ali =

- —{—Kulong Rumbiah - 300 =

s 0.06 - = Kulong Baja o
e : —e— Kulong Krasak <
) —O=—Kulong Kebintik - 400 &
4 —o=—Kulong Air PL 5
£ 0.04 —4— Kulong ljo o
2 - 500 ~
a g

o A

0.00 T T T T T T T T T T T 700

Jan  Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sept Okt Nov Des
Bulan

Gambar 7. Debit rerata pada 7 Kulong di Kabupaten Bangka Tengah dengan model NRECA
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Analisis Debit Bangkitan Model Markov

Debit bangkitan diperlukan sebagai debit
masukan (inflow) untuk melakukan simulasi
standard operating rule. Data debit
dibangkitkan untuk jangka waktu 21 tahun
kedepan mulai tahun 2017 sampai tahun 2037.
Pembangkitan debit menggunakan model
Markov untuk musim ganda, dengan data
historis hasil analisis ketersediaan air selama
10 tahun dari tahun 2007 hingga tahun 2016.

Hasil analisis menunjukkan bahwa

perbandingan debit pada bulan Desember
untuk 7 Kulong memiliki trend perbedaan

perbandingan debit NRECA cendrung naik
sedangkan debit hasil bangkitan cendrung
turun khusus pada bulan Desember. Kejadian
ini merupakan hal yang biasa dalam
penggunaan debit sintetik, bahwa
kemungkinan adanya ketidak acakan sample
(sample bias) selalu ada dan probabiltasnya
akan semakin kecil apabila sample historisnya
semakin panjang (Benson dan Matalas, 1967
dalam CD. Soemarto, 1987). Selain itu
dimungkin juga adanya pengaruh bilangan
acak pada kejadian ini, dikarenakan kurang
tepatnya pemilihan himpunan bilangan acak
yang digunakan.

yang  cukup  signifikan  vyaitu  hasil
Perbandingan VolumeTampungan Air Kulong Krasak
0.035
0.030 o —e— Markov
— !&,7'\. —m—NRECA
€ 0025 -~ "
g " -
S 0.020 i
S
£ 0015
5 .E.k
(@]
S 0.010 u - i
v\./
0.005
0.000
Jin Feb Mar Apr Mei Juni Juli  Agst Sept Okt Nov Des
Bulan

Gambar 8. Contoh Salah Satu Hasil Perbandingan rerata volume air Metode NRECA dengan Metode
Markov (debit Bangkitan)

Imbangan Air

Imbangan air pada kajian ini, analisis
dilakukan dengan membandingkan antara
debit aliran masuk (inflow) rerata bulanan ke
dalam kulong dengan debit aliran keluar
(outflow) dari kulong. Besar kebutuhan air
untuk masa 21 tahun ke depan vyaitu
kebutuhan air total di 6 Kecamatan yaitu debit
kebutuhan sebesar 297,98 Itr/s, jika kebutuhan
tersebut harus dipenuhi semua berarti total
pengambilan/kebutuhan air sebesar 297,98
Itr/s, sedangkan ketersediaan air di 7 Kulong
dengan total debit sebesar 219,16 Itr/s, secara
imbangan air antara  kebutuhan dan

ketersediaan ada selisih 78,82 Itr/s. Hubungan
antara ketersediaan air dengan kebutuhan air
dalam satu periode tahunan dijelaskan
sebagaimana grafik pada Gambar 9 di bawah
ini. Hasil imbangan air menunjukan tidak
imbang, akan tetapi analisis ini baru
menggunakan 7 Kulong sedangkan Kabupaten
Bangka Tengah ada banyak Kulong yang
belum dilakukan penelitian lebih lanjut,
sehingga defisit kekurangan air sebesar 78,82
Itr/s dapat dilakukan dengan mencari sumber
air pada Kulong lain atau sungai yang
memiliki potensi untuk dimanfaatkan untuk
kepentingan air baku.
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Perbandingan Kebutuhan Air (6 Kecamatan) dengan Total
Ketersediaan Air Kulong (7 Kulong)

297.98

Total Ketersediaan Air
Kulong

Total Kebutuhan Air

Gambar 9. Hasil Imbangan Air Kulong di Bangka Tengah

Keandalan Kulong

Keandalan Kulong yang ada di Kabupaten
Bangka Tengah untuk memenuhi kebutuhan
air rencana selama 21 tahun ke depan dapat
diketahui  dengan  melakukan  simulasi
standard operating rule (SOR). Kriteria
keandalan kulong ditetapkan hanya boleh
dizinkan ada kegagalan 1 kali (1 bulan) dalam
satu tahun dan tidak boleh berurutan. Simulasi
berdasarkan kapasitas tampungan embung dan
pendistribusian berdasarkan kebutuhan air
yang akan di ambil untuk kepentingan
penyediaan air baku bagi masyrakat di
masing-masing lokasi desa maupun kecamatan
yang terdekat dengan sumber air Kulong.
Hasil penelitian menunjukan kondisi optimum

keandalan Kulong secara rinci Kulong Krasak
target pelepasan 60% debit distribusi 4,761
Itr/s dengan keandalan 50%, Kulong Air PL
target pelepasan 90% yaitu debit distribusi
3,905 Itr/s dengan keandalan 85%, Kulong
Kebintik target pelepasan 60% vyaitu debit
distribusi 19 ltr/s dengan Keandalan 97%,
Kulong Baja target pelepasan 0% dengan
keandalan 0% dikarenakan Kulong Baja sudah
dimanfaatkan untuk kepentingan irigasi,
Kulong Jongkong Ali target pelepasan 100%
debit distribusi 22,653 Itr/s dengan keandalan
100%, Kulong Rumbiah target pelepasan 60%
debit distribusi 14,701 Itr/s dengan keandalan
70%, Kulong ljo target pelepasan 75% debit
distribusi 8,108 Itr/s dengan keandalan 96%.

OO0

Status Imbangan Air Setiap Target Release

TOO0D0

SO0000

SO0

200000

tampungan (storege) embung saat akhir ke-t {m?)

—g— Release 10034
Release 85%
—am— Inflow

—g— R elease 35 %
—e— Ralease B0 %

125 150 175 200 235 250
Bulan

Release 50%

Kapasias tampungan

Gambar 10. Contoh salah satu hasil simulasi keandalan imbangan air pada Kulong Jongkong Ali di
Kabupaten Bangka Tengah
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KESIMPULAN

Berdasarkan data yang dianalisis dalam
penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa
hasil sebagai berikut:

1. Rata-rata debit inflow (Q) pada Kulong
Krasak, Q =7,24 ltr/s, Kulong Air PL,
Q =11,77 Itr/s, Kulong Kebintik, Q =
66,45 Itr/s Kulong Baja, Q = 63,02 Itr/s
Kulong Jongkong Ali, Q = 65,05 ltr/s,
Kulong Rumbiah, Q = 30,93 Itr/s,
Kulong ljo, Q = 37,71 ltr/s.

Keandalan pemanfaatan air kulong
bekas penambang timah yaitu Kulong
Krasak dengan keandalan 50%,
Kulong Air PL dengan keandalan 85%,
Kulong Kebintik dengan keandalan
97%, Kulong Baja dengan keandalan
0%, Kulong Jongkong Ali dengan
keandalan 100%, Kulong Rumbiah
dengan keandalan 70%, Kulong Ijo
dengan keandalan 96%.

Status imbangan air antara
ketersediaan air dari 7 Kulong dengan
kebutuhan air dari 6 Kecamatan
mengalami defisit sebesar 78,82 Itr/s.
Defisit  tersebut dapat dilakukan
dengan mencari sumber air pada
Kulong lain yang ada di Kabupaten
Bangka Tengah yang cukup banyak
atau sungai yang memiliki potensi
yang dapat dimanfaatkan sumber daya
airnya untuk kepentingan air baku.
Sehingga pemanfaatan 7 Kulong bekas
tambang Timah ini cukup sigfinikan
untuk menunjang imbangan air di
Kabupaten Bangka Tengah dalam
penyediaan air baku bagi masyarakat.
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